PENGARUH TEBANG JALUR TERHADAP KELIMPAHAN PERMUDAAN ALAM PADA AREAL BEKAS
TEBANGAN HUTAN HUJAN

TROPIKA BASAH DIJAMBI _

AGUS WAHYUDI, Suryo Hardiwinoto, Adriana

éJAI\]IDlJ\//\%R]S\}[&ADSA Universitas Gadjah Mada, 2001 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 1989. Pedoman Tebang Pilih Tanam Indonesia. Direktorat Jenderal
Pengusahaan Hutan Departemen Kehutanan, Jakarta.

............. , 1993. Pedoman Dan Petunjuk Teknis Tebang Pilih Tanam Indonesia
(TPTI). Direktorat Jenderal Pengusahaan Hutan Departemen
Kehutanan, Jakarta.

ceeeeenn, 1993a. Pedoman Pelaksanaan Uji Coba Tebang Jalur Tanam Indonesia
(1JT1). Direktorat Jenderal Pengusahaan Hutan Departemen Kehutanan,
Jakarta.

Baker, F. S., 1950. Principles of Silvicultur. Mc. Graw Hill Book Company, Inc.
New York.

Brower, J. E. dan J. H. Zar., 1977. Field and Laboratory Methods for General
Ecology. Wm Brown. Company Publisher. IOWA.

Daniel, T. W, J. A. Helms dan F. S. Baker, 1992. Prinsip-Prinsip Silvikultur.
Diterjemahkan oleh Djoko Marsono. Edisi ke-dua. Gadjah Mada
University Press, Yogyakarta.

Dombois, D.M.  dan Ellenberg, H., 1974. Aims and Methods of Vegetation
Ecology. John Wiley and Sons Co. Inc. New York, Brisbane Toronto.

Ewusie, J. Y., 1980. Element Of Tropical Ecology. Spottiswoods Ballantyne. Ltd,
Colchester and London.

Fatawi, M., 1999. Tinjauan Sistem Silvikultuir Hutan Hujan Tropika di Indonesia.
Prosiding Seminar Nasional Status Silvikultur 1999 (Peluang dan
Tantangan Menuju Produktivitas dan Kelestarian Hutan Jangka
Panjang). Fakultas Kehutanan UGM, Yogyakarta.

Greig-Smith, P., 1983. Quantitative Plant Ecology. Third Edition. Blackwell
Scientific Publication. Oxford-London-Edinburg-Boston-Melbourne.

Jordan, C. F., 1985. Nutrient Cycling In Tropical Forest Ecosystems. John Wiley
and Sons. Ltd. New York.

Kershaw, K. A., 1973. Quantitative and Dynamic Plant Ecology. Second edition.
Butter and Tanner Ltd, London.

79



PENGARUH TEBANG JALUR TERHADAP KELIMPAHAN PERMUDAAN ALAM PADA AREAL BEKAS
TEBANGAN HUTAN HUJAN
TROPIKA BASAH DIJAMBI
AGUS WAHYUDI, Suryo Hardiwinoto, Adriana
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2001 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Ludwig, J. A. dan Reynold, J. F., 1988. Statistical Ecology : A Prime on Method
and Computing. John wiley and Sons. New York-Chichester-
Brismane-Toronto-Singapore.

Mabberley, D. J., 1982. Tropical Rain Forest Ecology. Blackie & Sons Ltd.
Bishopbriggs — Glosgow.

Marsono, D., 1976. Diskripsi Vegetasi dan Type-Type Vegetasi Tropika. Yayasan
Pembina Fakultas Kehutanan UGM, Yogyakarta.

Marsono, D. dan Sastrosumarto, S., 1980. Tegakan Tinggal Akibat Pelaksanaan
TPI di Kalimantan Timur dan Sekitarnya. Dalam Lokakarya TPI 23-24
Juni 1980. Kerjasama Antara Fak. Kehutanan UGM dengan Dinas
Kehutanan Kalimantan Timur. Yogyakarta.

Marsono, D. dan Sastrosumarto, S., 1981. Pengaruh Struktur, Komposisi dan
Kerapatan Tegakan Hutan Bekas Tebangan HPH. Makalah Lokakarya
Sistem Silvikultur TPI di Bogor.

Marsono, D. dan A. Thojib, 1984. Ekosistem Hutan Hujan Tropika Humida.
Yayasan Pembina Fakultas Kehutanan UGM, Yogyakarta.

Miles, J., 1979. Vegetation Dynamics. A Halsted Press. John Wiley $ Sons, New
York.

Manan, S., 1978. Masalah Regenerasi Hutan Tropika Basah di Indonesia.
Kehutanan : 19 — 20. Jakarta.

Muin, A., 1997. Sistem Silvikultur Tebang Jalur Tanam Indonesia pada Hutan
Rawa. Prosiding Diskusi Nasional Pengelolaan Hutan Rawa dan
Ekspose Hasil-hasil Penelitian Kehutanan di Sumatera. Balai Penelitian
Kehutanan Pematang Siantar & Departemen Kehutanan RI. Aek Nauli.

Odum, E. P, 1996. Dasar-Dasar Ekologi. Edisi ke-tiga. Gadjah Mada University
Press, Yogyakarta.

Richard, P. W., 1964. The Tropical Rain Forest : An Ecological Studies.
Cambrige University Press, London.

Rudjiman dan S. Sastrosumarto, 1979. 4 Study On Growth Of Seedling On
Logged Over At KRTP Concession FEast Kalimantan Indonesia.
Prepared as a Paper for Symposium on Forest Regeneration in South
East Asia June 19— 21, Bogor.



PENGARUH TEBANG JALUR TERHADAP KELIMPAHAN PERMUDAAN ALAM PADA AREAL BEKAS
TEBANGAN HUTAN HUJAN

TROPIKA BASAH DIJAMBI

AGUS WAHYUDI, Suryo Hardiwinoto, Adriana

Universitas Gadjah Mada, 2001 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Rudjiman dan Y. Okimori., 1998. Variation of Species Composition of Rain
Forest along Altitudinal Change in Jambi : Botanical Characteristics of
Major Families In Lowland Forest (final report). Joint Research on
Reforestation Technique of Tropical Forest Between 1JGM and KEEC.
(tidak dipublikasikan).

Rusbandriyo, 1994. Studi Perilaku Permudaan Alam Bekas Tebangan di HPH PT.
Hasil Bumi Indonesia Propinsi Sulawesi Tenggara (Tesis S2) Program
Pasca Sarjana UGM, Yogyakarta (tidak dipublikasikan).

Simon, H., 1988. Pengantar Ilmu Kehutanan. Yayasan Pembina Fakultas
Kehutanan UGM, Yogyakarta.

Smith, D. M. 1986. The Practice of Silviculture. Eight edition. John Wiley and
Sons Co. Inc. New York, Bhisbane, Toronto.

Soemarna, K. dan Y. Soediono., 1975. Inventarisasi Permudaan pada Tegakan
Sisa Tebangan di Batulicin Kalimantan Selatan. Laporan No. 209.
Lembaga Penelitian Hutan. Bogor.

Soerianegara, I. dan A. Indrawan., 1998. Ekologi Hutan Indonesia. Fakultas
Kehutanan IPB, Bogor.

Thojib, A., 1995. Hutan Hujan Tropika. Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta.

Waspodo, 1994. Studi Suksesi Pada Areal Bekas Perladangan Di Kawasan
Taman Nasional Kerinci Seblat (Tesis S2). Program Pasca Sarjana
UGM, Yogyakarta (tidak dipublikasikan).

Weidelt, H. J., 1995. Silvikultur Hutan Alam Tropika. Diterjemahkan oleh Nunuk
Supriyatno. Program Diploma Fakultas Kehutanann UGM, Yogyakarta.

Whitmore, T. C., 1975. Tropical Rain Forest Of The Far East. Clarendon Press,
Oxford.

Wyatt-Smith, J.F., 1962. Damage To Regeneration As A Result Of Logging. Mal.
For. Rec. No. 25. Forest Research Institute, Kepong, Malaysia.





